Puisi Cinta dalam Sastra Sufi   (    1   
28  (  Puisi Cinta dalam Sastra Sufi          

BAB I

PUISI CINTA DALAM SASTRA SUFI
((
Dalam kritik sastra modern, ada sebuah asumsi apriori yang menyatakan bahwa bentuk sebuah teks sastra tidak dipilih secara random, melainkan secara relasional. Artinya, sebuah teks sastra bertautan erat dengan isi, muatan dan ungkapan visual-akuistik dari makna yang diungkapkannya.

Amin Banani dan Cristop Burgel,
 dalam penelitiannya terhadap puisi-puisi sufistik Rumi, menegaskan bahwa pilihan diksi yang lazim dilakukan oleh para sufi dalam mengungkapC pengalaman spiritual pada umumnya begitu sulit untuk dipahami, akan tetapi sangat menarik dan indah. Bagi orang kebanyakan, ikhtiar untuk memahami dan mengapresiasi karya sastra yang memiliki muatan materi dan bobot makna yang mendalam merupakan suatu proses yang sangat sulit untuk direalisasikan.

Peristiwa tragis seperti yang dialami al-Hallāj merupakan salah satu eksemplar dari kekeliruan orang dalam memahami ungkapan kebersatuan sang pecinta dengan Tuhan (hulūl) dalam gelora syatahāt
 yang sejatinya menjadi rahasia pribadi dan tidak diungkapkan kepada orang lain. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu pendekatan dan metode yang tepat untuk menggali dan menghayati pengalaman “obyektif” yang tertuang dalam karya sastra bernuansa sufistik.
Pengungkapan makna merupakan bagian dari penelitian sastra. Penelitian sastra sendiri memiliki beberapa model pendekatan yang dapat diaplikasikan. Penerapan model tersebut didasarkan pada konsep serta cara kerjanya masing-masing. Abrams
 membagi model pendekatan sastra ke dalam empat kelompok besar: Pertama, model yang menonjolkan kajian terhadap peran pengarang sebagai pencipta karya sastra (ekspresif);
 Kedua, model yang menitikberatkan peran pembaca sebagai penyambut dan penghayat sastra (pragmatik);
 Ketiga, model yang berorientasi pada aspek referensial dalam kaitannya dengan dunia nyata (mimetik); dan Keempat, model yang menitikberatkan karya sastra sebagai struktur yang otonom dengan koherensi instrinsik (obyektif). Keempat model di atas dianggap telah mencakup keseluruhan situasi dan orientasi karya sastra.
Berkenaan dengan keempat model di atas, dalam puisi sufistik, model ekspresif memainkan peranan krusial dalam memahami ungkapan-ungkapan simbolik – ungkapan tidak menunjukkan makna sebenarnya – yang diartikulasikan oleh para sufi. Dalam puisi sufistik, penyair hanya mengungkapkan maksud yang sebenarnya secara implisit, tidak secara eksplisit. Fakta tersebut tentu saja akan menimbulkan kesulitan bagi pembaca dalam memahami dan menafsirkan puisi sufistik. Oleh karena itu, perlu didesain sebuah model kajian yang syarat dengan analisis yang mendalam dan sistematis, namun bersifat praktis dan dapat digunakan untuk memahami makna puisi secara lebih komprehensif.

Menurut Riffaterre, sebuah karya sastra akan dapat bermakna penuh dan dimengerti jika dihubungkan dengan karya sastra yang lain. Kehadiran teks lain pada sebuah teks akan mewarnai teks baru tersebut. Terkait dengan hal ini, Riffaterre dalam Semiotic of Poetry menyatakan bahwa karya sastra biasanya baru bermakna penuh dalam relasinya dengan karya sastra lain, baik dalam hal persamaan maupun perbedaannya. Pandangan ini mengimplikasikan bahwa karya sastra yang lahir belakangan sesungguhnya tidak berdiri sendiri, ia merupakan ‘pantulan’ dari karya sebelumnya. Pantulan tersebut bisa saja langsung maupun tidak langsung. Jika pantulan itu langsung, karya tersebut memiliki hubungan intertekstual yang tajam, sebaliknya jika pantulannya tidak langsung akan menimbulkan hubungan intertekstual yang halus. Hubungan intertekstual yang tajam akan dapat dengan mudah diketahui dan dirasakan oleh pembaca, sedangkan hubungan yang halus membutuhkan kejelian pembaca untuk mengungkapkannya.

Meskipun bahasa sastra dalam sistem semiotik memiliki level yang lebih tinggi dari pada bahasa praktis (bahasa sehari-hari), namun sastra tidak dapat lepas begitu saja dari sistem bahasa pada umumnya; sastra tidak dapat melepaskan diri dari watak bahasa yang bersifat konvensional. Hal ini disebabkan oleh karena bahasa merupakan sistem yang mempunyai arti secara khusus yang berdasarkan konvensi tertentu. Dengan demikian, seorang penyair dalam membentuk sistem dan makna dalam karya sastranya harus mempertimbangkan juga konvensi bahasa, sebab bila ia sama sekali meninggalkan hal penting tersebut, akibatnya karyanya tidak dapat dimengerti dan dipahami oleh pembaca karena berada di luar perjanjian yang telah disepakati secara konvensional.
  
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa mengkaji dan memahami puisi tidak dapat lepas dari analisis semiotik. Semiotik menjadi penting karena merupakan ilmu yang dapat mengantarkan kita untuk memahami setiap tanda yang terdapat di dalam puisi, di mana keberadaannya (tanda-tanda) memiliki arti tersendiri dalam menguraikan makna yang tersembunyi di dalam setiap bait puisi.

Hal yang menjadi kegagalan utama dalam memahami puisi adalah karena sang pembaca tidak dapat menangkap latar belakang dari suatu tema. Latar belakang ini diliputi hal-hal yang berhubungan dengan sejarah dan perkembangan tema tersebut. Salah satu contoh yang berkaitan dengan permasalahan ini adalah pembacaan terhadap tema al-hubb al-Ilahi (cinta Tuhan) yang diekspresikan dalam sastra sufistik.
Menurut Abdul Hadi WM,
 tema cinta dapat dikatakan menjadi tema utama dalam sastra sufistik, karena cinta merupakan peringkat keruhanian tertinggi dan terpenting dalam dunia Sufi. Hanya dengan dunia cintalah ungkapan kedekatan hubungan antara seorang Sufi dengan Tuhannya dapat termanifestasikan. Dalam pengalaman sufistik, cinta yang dirasakan bukan sekedar cinta biasa, melainkan cinta altruis pada yang dicintainya. Seperti yang digambarkan oleh Jalaluddin Rumi (1207 M) dalam puisi-puisinya, bahwa seorang pencinta Tuhan, dalam cintanya tidak akan mengatasnamakan dirinya sendiri dalam setiap munajatnya. Demikian pula halnya dengan Rabī‘ah al-‘Adawiyah (w. 764 M), setiap bait puisinya begitu bermandikan cahaya cinta. Cinta seperti inilah yang disebut cinta sejati, cinta yang terdiri dari keintiman (uns) seorang pencinta dan yang dicintainya, kerinduan (syauq), kecenderungan hati (mahabbah), ketulusan, dan kesabaran (sabr). 
Dengan demikian, untuk memaknai puisi sufistik, seorang pembaca tidak dapat terlepas dari pengetahuan tentang sufisme itu sendiri. Puisi sufistik selalu menyimpan dimensi makna batin selain makna zahir yang terlihat dari susunan bait-baitnya, dan makna batin tersebut hanya dapat terungkap jika disandingkan dengan hal-hal di seputar ke-sufi-an. Dalam konteks ini, penggunaan metode pembacaan semiotik yang mengandaikan puisi sebagai sebuah sistem tanda yang penuh makna dan bernilai estetis memiliki relevansi yang cukup signifikan.
Dalam memahami puisi-puisi sufi bertemakan cinta – yang seringkali dianggap pelik dan rumit, pengetahuan tentang gazal
 sebagai sebuah genre dalam puisi Arab menjadi penting untuk dipahami dan digunakan sebagai alat bantu untuk memahami puisi tersebut. Karena gazal muncul dalam berbagai bentuk di setiap puisi cinta dalam tradisi Arab, maka untuk memudahkan proses identifikasi jenis gazal dalam puisi tersebut, seorang pembaca perlu mengetahui aneka ragam gazal. Secara garis besar, gazal dapat diklasifikasikan menjadi empat macam yaitu: (1) gazal ‘afīf/’udzry
, (2) gazal gairu ‘afīf/sarīh
, (3) gazal haqīqy, dan (4) gazal khayāly. Dua yang pertama adalah gazal dari aspek moralitasnya, dan dua yang terakhir dari aspek realitasnya.

Secara historis, gazal merupakan salah satu tema yang tumbuh di dalam masyarakat Arab Jahiliyah. Gazal juga menduduki posisi sentral di dalam tradisi syi’r Arab. Di masa Jahiliyah, tema gazal belum independen, dalam arti belum menjadi sebuah struktur puisi tersendiri, namun hanya menjadi bait-bait puisi pembuka di dalam setiap tema-tema kasidah. Bait-bait puisi pembuka di awal kasidah itu dinamakan nasīb atau tasybīb. Ketika Islam datang dan berkembang, maka terjadi pergeseran fungsi gazal menjadi pengungkapan cinta pada Tuhan atau al-hubb al-Ilāhī. Tema sentral ini dalam perkembangan berikutnya diusung oleh para penyair-sufi. Seiring berkembangnya kebudayaan Arab dan masuknya kebudayaan asing ke dalam budaya penyair Arab, tema gazal merupakan tema yang masih dipertahankan oleh para penyair (kala itu tinggal segelintir orang) hingga masa pemerintahan Bani Umayah dan Bani Abbasiyah. 
Ketika Islam mulai berkembang di tanah Arab, banyak penyair-penyair jahiliyah yang mulai memeluk agama Islam dan perlahan-lahan meninggalkan perbuatan sesat mereka, kecuali meminum minuman keras dan menciptakan puisi-puisi percintaan (gazal).
 Namun ada pula yang menciptakan puisi-puisi cinta dan pujian yang tidak hanya ditujukan kepada perempuan, tetapi juga kepada Rasulullah saw. Hal ini terlihat pada puisi (syi’r)
 Ka’ab ibn Zuhair
 (w. 645 M) – ia adalah anak penyair paling terkenal di masa Jahiliyah, yaitu Zuhair ibn Abī Sulmā
 (w. 627 M). Puisi-puisi Ka’ab lebih banyak berisikan tentang kecintaannya pada Rasulullah saw.
Kemunculan Islam juga membawa perubahan-perubahan dalam kesusastraan Arab yang telah dikenal masyarakat sejak zaman Jahiliyah. Perubahan yang timbul dalam kesusastraan Jahily ketika lahirnya agama Islam dapat diringkas menjadi tiga hal penting yaitu: (1) Penghapusan corak kesusastraan Arab Jahiliyah, (2) Menciptakan suatu corak baru yang sesuai dengan Islam, dan (3) Mengembang-kan sebagian corak lama yang sesuai dengan Islam.
 Berbagai bentuk sastra yang ada pada zaman Jahiliyah tidak sama lagi dengan aslinya, karena telah termodifikasi dan berubah ke arah orientasi baru. Contoh yang cukup menyolok adalah pada kasus penggunaan gazal.  Pada zaman sebelum-nya, gazal digunakan untuk menggambarkan keindahan seorang perempuan dari sudut kecantikan jasmaninya dengan kiasan dan perumpamaan yang erotis, namun pada zaman Islam, bentuk gazal lebih dideskripsikan bukan dari segi negatifnya melainkan dari segi akhlak yang mulia.

Pada perkembangan selanjutnya, tema gazal yang diungkapkan para penyair dari masa ke masa mengalami perubahan sesuai dengan kondisi sosial masyarakat. Di masa Bani Umayyah, karena dilatarbelakangi kehidupan yang serba mewah para raja dan pertentangan antar partai dan sekte, penyair memiliki peran untuk membuat puisi pujian dan celaan agar mendapat upah. Bentuk gazal yang paling sering ditemukan di dalam bait-bait puisi adalah gazal ‘udzry, yaitu lukisan perasaan seseorang terhadap kekasihnya (tapi bukan penggambaran yang kurang senonoh) dan gazal maksyūf, yaitu gambaran tubuh wanita serta keindahan-keindahannya. Salah satu penyair gazal yang terkenal di masa itu adalah Umar Ibn Abī Rabī’ah (w. 103H/721M) yang menularkan kemampuan membuat puisi gazal ini kepada penyair lainnya.

Pada masa ‘Abbasiyah, disebabkan kehidupan mewah yang telah merata, kebanyakan puisi menggambarkan keme-wahan masyarakatnya. Kemewahan yang tidak lepas dari sifat foya-foya, kehidupan malam di klub-klub, dan minum-minuman keras berikut pelacuran. Bentuk gazal dalam era ini merupakan perkembangan dari bentuk gazal yang telah ada sebelumnya di masa Umayyah.
Gazal kemudian digunakan pula oleh para penyair-sufi. Puisi-puisi sufi pada umumnya mengemukakan perasaan cinta seorang sufi kepada Tuhannya, yang seringkali di dalam puisi disebut sang Kekasih atau mahbūb. Di dalam puisi, seorang sufi dapat leluasa mengungkapkan perasaan rindunya pada sang Kekasih dengan perasaan mendalam. Tema-tema cinta yang diusung para sufi dapat disebabkan oleh berbagai faktor, di antaranya karena sifat utama Tuhan yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang, ungkapan cinta yang ditujukan kepada Sang Maha Pencinta. Para sufi beranggapan bahwa alam semesta berikut makhluk-makhluknya diciptakan Allah dengan cinta. Oleh karena itulah hanya jalan cinta (mahabbah atau ‘isyq) yang dapat dijadikan sarana untuk mendekatkan diri kepada Tuhan.
Di antara para penyair sufi yang mengekspresikan rasa cinta Ilahi (al-Hubb al-Ilāhī) dalam bentuk gazal adalah Abū al-‘Atāhiyah (130H/748M), al-Hallāj (858M/244H) dan Ibn al-Fārid (576- 632 H). Kajian ini akan memfokuskan diri pada karya-karya ketiga tokoh tersebut. Pemilihan ketiga tokoh tersebut sebagai sampling dari seluruh populasi penyair-sufi sepanjang sejarah didasarkan pada beberapa alasan: (1) puisi-puisi mereka memiliki tema yang sama, yaitu al-Hubb al-Ilāhī, berisikan puji-pujian dan kecintaan terhadap Allah, (2) ketiga tokoh sufi ini memiliki dīwān atau kumpulan puisi, hal tersebut menunjukkan bahwa mereka adalah penyair produktif dan karya puisi mereka dapat dibaca dan dikenal oleh banyak orang, dan (3) ketiga tokoh sufi tersebut lahir dan tumbuh pada kurun waktu dan kondisi masyarakat yang berbeda, sehingga sangat dimungkinkan memiliki karakteristik penulisan puisi yang berbeda pula. Penggunaan tema gazal di dalam bait-bait puisi yang memiliki karakter berbeda dan dituturkan oleh tiga tokoh berbeda, namun dengan tujuan yang sama, yaitu pencapaian cinta kepada Allah, menjadi akar permasalahan yang menarik untuk diteliti. Di samping itu, fungsi gazal yang pada awalnya diekspresikan oleh penyair untuk menggambarkan cinta birahi pada sesama manusia, namun kemudian di tangan para sufi bergeser kepada kecintaan terhadap Allah, juga menjadi permasalahan yang menarik. 
Beberapa contoh dari puisi-puisi ketiga penyair sufi tersebut adalah sebagai berikut. 

Contoh syi’r gazal Abū al- ‘Atāhiyah:

إِنَّ الْمَلِيْكَ رَآكَ أَﺣْ              سَنُ  خَلْقِـهِ وَرَأَى جَمَـالَكْ
حُوْرُالْجِنَانِ عَلَى مِثَالِكْ           فَحِذَا  بِقُدْرَةِ  نَفْسِهْ
Sesungguhnya para raja pun melihat engkau

Makhluknya yang paling cantik 

Maka segeralah dengan kekuasaannya 

bidadari surga menyamai seperti engkau 

Pada bait puisi kedua dapat dilihat simile
 dalam ungkapan gazal Abū al-‘Atāhiyah, bahwa seorang wanita yang diserupakan dengan bidadari surga kecantikannya adalah sebuah perumpamaan. Dari sini akan terlihat kepiawaian para penyair dalam memilih diksi dan gaya bahasanya. Hal ini yang akan menjadi salah satu objek studi dalam kajian ini. 
Contoh lain dari puisi Abū al- ‘Atāhiyah yang menggambarkan tema al-hubb al-Ilāhī adalah:
كلٌّ إلى الرّحمنِ مُنَقلَبُهْ؛ ....... والخَلْقُ ما لا يَنْقَضِي عَجَبُهْ
سُبحانَ مَنْ جَلّ اسمُهُ وعَلا، ....... وَدَنا، ووارَتْ عَينَهُ حُجُبُهْ
Pada Tuhan Maha Pengasih lah 

hati ini akhirnya akan berlabuh jua

Sedang makhluk lain tak kan pernah bisa 

melebihi kekaguman kita terhadap-Nya

Maha suci Tuhan Yang  Agung nama-Nya lagi Maha Tinggi 

Ia akan semakin dekat, 

meski mata hambanya terselubung 

Contoh puisi al-hubb al-Ilāhī  yang diungkapkan oleh al-Hallāj:

    أَنْتَ بَيْنَ الشَّغَافِ وَالْقَلْبِ تَجْرِى  مِثْلَ جَرْىِ الدُّمُوْعِ مِنْ أَجْفَانِى
    وَ تُحِلُّ الضَّمِيْرَ جَوْفَ فُؤَادِى    كَحُلُوْلِ اْلأََرْوَاحِ فِى اْلأَبْدَانِ
Engkau mengalir di antara jantung dan hati 

Seperti aliran air mata dari kelopak mataku

Engkau telah menempati hati nurani dalam lubuk hatiku 

Seperti bertempatnya jiwa dalam tubuh

Kedua bait puisi yang bertemakan tentang kecintaan terhadap Allah di atas menggunakan uslūb tasybīh. Pada bait pertama ia menyerupakan “aliran jantung dan hati” dengan “aliran air mata dari pelupuk mata”. Adāt tasybīh dalam bait ini disebutkan dengan jelas, yaitu “مثل”, maka tasybih ini dikategorikan “mursal mujmal” karena memiliki adāt tasybīh namun tidak menyebut wajah syabah​-nya. Pada bait kedua, al-Hallāj menyerupakan “تحل الضمير” dengan حلول الأرواح فى الأبدان tanpa menyebutkan wajah syabah-nya. Karena itu, jenis tasybīh ini adalah “mursal mujmal”. 
Contoh puisi Ibn al-Fārid:

شَرِبْنَا  عَلَى ذِكْرِ الْحَبِيْبِ مُدَامَةً - سَكِرْنَا بِهَا  مِنْ قَبْلِ أَنْ تُخْلِقَ الْكَرَمْ
لَهَا الْبَدْرُ كَأْسٌ  وَهْىَ شَمْسٌ يُدِيْرُهَا - هِلاَلٌٌ وَكَمْ يَبْدُوا اِذَا مُزِجَتْ نَجْمٌ 

Kita senantiasa mengingat Kekasih 

sambil merengguk minuman

Hingga memabukkan kita sebelum tercipta kemuliaan

Rembulan yang bagaikan kristal adalah milikNya

Dan Ia bagaikan mentari yang mengelilingi rembulan

Ia bagaikan kejora yang amat bersinar 

diantara bintang yang berserak

Kedua bait puisi di atas yang dilantunkan oleh Ibn al-Fārid juga bertemakan tentang kecintaan terhadap Allah melalui tema gazal. Bait puisi ini juga menggunakan uslūb tasybīh. Lihat saja pada bait kedua dilukiskan bahwa “Rembulan bagaikan kristal”. Kata البدر diserupakan dengan kata كأس tanpa menggunakan partikel atau adāt tasybīh juga tanpa wajah syabah, karena itu uslūb atau gaya bahasa seperti ini disebut tasybīh balīg. Pada baris yang sama juga dilukiskan oleh penyair bahwa “Ia bagaikan mentari yang mengelilingi rembulan” وهى شمس يديرها هلال, uslūb yang digunakan dalam hal ini sama yaitu tasybīh balīg dengan tanpa menyebutkan adāt tasybīh dan wajah syabah.
Berdasarkan beberapa aspek yang terkandung dalam puisi-puisi al-Hubb al-Ilāhī ketiga tokoh penyair tersebut, ada beberapa poin yang dapat dicatat: Pertama: aspek struktur, kumpulan puisi yang menjadi obyek penelitian merupakan karya sastra berbentuk sya’ir atau puisi yang memiliki unsur-unsur puitis yang lengkap, seperti bentuk rima, irama, metrum dan lain-lain untuk kepentingan analisis dan dapat dikaji lebih lanjut; Kedua, aspek tanda dalam bahasa puisi sufistik sebagai karya sastra memiliki media sastra, yaitu bahasa untuk dapat memahami konsep makna dalam karya sastra tersebut; Ketiga, aspek tema puisi dari ketiga tokoh yang dikaji memiliki kesamaan tema, yaitu gazal yang bergeser menjadi tema al-hubb al-Ilāhī. Karena beberapa aspek  istimewa inilah penulis termotivasi untuk mengkaji lebih lanjut dengan menggunakan pendekatan struktural-semiotik dan intertekstual.
Tujuan utama dari kajian ini adalah hendak mengidentifikasi bentuk pengungkapan gazal dalam puisi sufistik bertemakan al-hubb al-Ilāhī dari dīwān ketiga penyair sufi tersebut dan kemudian memotret persamaan dan perbedaan corak gazal yang digunakan oleh ketiga penyair tersebut melalui pendekatan struktural-semiotik dan intertekstual.
Dalam konteks studi ini, nampaknya belum ditemukan literatur yang membahas dan mengkaji secara langsung puisi-puisi Abū al-‘Atāhiyah, al-Hallāj dan Ibn al-Fārid dengan menggunakan pendekatan struktural semiotik dan intertekstual secara murni. Studi-studi yang ada pada umumnya hanya mengungkapkan makna puisi mereka melalui tahqiq atau syarh dan tidak berlandaskan pada metode pendekatan atau teori khusus. Di antara kajian-kajian yang telah dilakukan oleh beberapa komunitas akademik adalah kajian yang dilakukan oleh Alī Najīb ‘Atawī (Ibn al-Fārid; Syāi’r al-Gazal fī al-Hubb Al-Ilāhī, 1994). Kajian ‘Atawī ini secara khusus menekankan pada aspek gazal dan kaitannya pada penciptaan puisi-puisi al-hubb al-Ilāhī dalam dīwān Ibn al-Fārid. Menurut ‘Atawī, puisi Ibn al-Fārid dari segi bentuk mengarah pada hal yang tidak melampaui ketentuan syi’r taqlīdī dan tidak berlebih-lebihan dalam hal badī’ yang berkembang pada masanya. Sementara mengenai isi, hampir keseluruhannya mengenai Tasawuf dan dilengkapi makna-makna lama dalam gazal, tasbīb, khamriyāt dan sebagainya.
Kajian lain dilakukan oleh ‘Ātif Jaudah Nasr (Al-Ramz al-Syi’ri ‘Inda al-Sūfiyyah, dalam salah satu fasalnya yang bertajuk Ramz al-Mar’ah Fī Sy’ir  al-Sūfi). Menurut Nasr, pada dekade ketiga pertama, kebanyakan penyair yang kebanyakan penyair Sufi mengungkapkan perasaan cintanya terhadap Tuhan dengan menggunakan bahasa kerinduan kaum ‘Uzry. Hal tersebut membuktikan bahwa terjadi percampuran antara penggunaan bahasa dalam ungkapan cinta terhadap manusia dan cinta terhadap Tuhan atau dapat dikatakan bahwa pengungkapan cinta terhadap Tuhan dengan menggunakan bahasa ungkapan cinta terhadap manusia. Hal tersebut memang sudah terjadi di masa lampau terutama dalam puisi-puisi gazal ‘uzry dengan mengungkapkan perasaan dari kedalaman batin yang membuncah dengan kerinduan menggunakan cara melukiskan kecantikan sang kekasih yang dicintai. Seperti karya sebelumnya, penelitian Jaudah hanya memberikan reportase tentang perasaan cinta sang penyair terhadap Tuhan melalui karya-karyanya. Selain itu, ia tidak menganalisa katagori-katagori cinta ketuhanan dan hubungannya dengan pandangan filosofis-teologis sang pengarang.
‘Alī Najīb ‘Atawī, dalam Syi’ru al-Zuhdi Fi al-Qarnain al-Tsānī wa al-Tsālits Li al-Hijrah, 1981, menyatakan bahwa kemunculan puisi-puisi sufistik pada umumnya dan syi’r zuhud secara khusus yang dipopulerkan oleh para penyair muwallad  abad II dan III hijriah tidak terlepas dari pengaruh berbagai aspek termasuk di antaranya aspek politik, sosial dan budaya. Namun hal yang paling dominan adalah karena datangnya Islam. Puisi masa ini dapat dikatakan memiliki karakteristik tersendiri. Bahasa yang mereka gunakan saat itu adalah bahasa paling baik dengan pilihan kata yang tepat karena sudah terjadi pergeseran dari penggunaan bahasa Arab asli pedalaman kepada bahasa yang lebih lembut dan lebih sederhana serta lebih mengesankan, mengandung daya khayal tinggi serta menggunakan uslūb balāgiyah. Karya ini hanya memberikan gambaran tentang kemunculan puisi sufistik dengan latar belakang sosial dan budaya. Tidak ada analisa yang tajam dan mendalam dalam kaitannya dengan kesusastraan. 

R.A. Nicholson, dalam Studies In Islamic Mysticism, terj. Uzair Fauzan dengan judul Tasawuf Cinta, Studi atas tiga Sufi: Ibn Abi al-Khair, Al-Jili, dan Ibn al-Farid, 2003, mengemukakan bahwa puisi-puisi Ibn al-Fārid banyak memberikan penggambaran alegoris untuk memberikan kesan intensitas. Nada-nada hiperfantastik juga sering digunakan untuk membawa pembaca lebur dalam wilayah abadi yang tak terbatas.  Kajian ini hanya merupakan studi awal yang memberikan gambaran saja tentang ketiga penyair dan beberapa contoh dari karya-karyanya. 

Michael A. Sells, dalam Early Islamic Mysticisme: Sufi, Qur’an, Mi’raj, Poetic and Theological Writings, terj. Al-Fatri dengan judul Terbakar Cinta Tuhan, 2004, menandaskan bahwa bentuk bahasa dalam puisi al-Hallāj dapat dikatakan tidak stabil. Sering terjadi perpindahan mendadak dalam tema dan gaya, serta sarat dengan penggunaan paradoks dan ucapan yang membingungkan (enigma), meski hal tersebut menambah kekayaan pada teks dan menimbulkan multi tafsir. 
Muhammad Sadiq Afīfī, dalam Tsaurāt al-Khamriyyāt wa Tsaurāt al-Zuhdiyyāt, 1971, memaparkan bahwa Abu al-‘Atāhiyah dalam puisi-puisinya menggunakan pilihan kata yang sederhana, dengan pemaknaan jelas, dan puisi-puisinya didominasi oleh tema zuhud. 

Anwar Tāmar, dalam Al-Syu’arā’ al-‘Asysyāq: Dirāsah al-Adabiyyah Haula Syu’arā’ al-Gazal wa Ātsārihim, 1966, menyatakan bahwa para penyair yang mengungkapkan puisinya dengan mengusung tema gazal pada dasarnya diorientasikan untuk mewakili kerinduan mendalam mereka terhadap kekasihnya dengan segenap rasa yang dianugerahkan Tuhan sebagai motivasi dalam diri mereka. 

Muhammad Mustafā Haddārah, dalam Ittijāhāt al-Syi’ri al-‘Araby Fī al-Qarn   al-Tsānī al-Hijrī, 1981, menuturkan bahwa gazal merupakan seni puisi paling awal yang digunakan oleh penyair klasik dan lebih banyak diminati penikmat karya puisi karena berkaitan langsung dengan naluri dan perasaan manusia. 

Keseluruhan penelitian di atas dapat dikatakan hanya berupa paparan deskriptif saja. Oleh karena itu, kajian ini memiliki signifikansi tersendiri karena hendak menjamah fokus dan obyek yang berbeda dengan karya-karya sebelumnya. Kajian ini hendak menganalisis dan membongkar makna yang tersirat dalam puisi-puisi sufistik ketiga penyair tersebut dengan analisa doktrin teologis dan pandangan filosofis sang pengarang. Dengan demikian diharapkan sang pembaca akan lebih jelas menangkap pesan-pesan dari karya sufi-sufi tersebut. 

Kajian ini bertolak dari asumsi adanya keterkaitan antara ketiga tokoh penyair-sufi dalam menciptakan puisi-puisi mereka, khususnya yang bertemakan al-hubb al-Ilāhī. Keterkaitan tersebut lebih disebabkan oleh latar belakang mereka yang sama, yaitu sebagai seorang Sufi yang juga seorang penyair, sehingga kemungkinan terjadinya kemiripan di dalam penuturan puisi-puisi mereka tersebut sangatlah besar.

Bertitik tolak dari asumsi di atas, maka kajian ini bertujuan untuk; (1) mengungkapkan terlebih dahulu hal-hal yang menonjol dari setiap sampel puisi yang diambil dari tiga dīwān para tokoh, (2) mengungkapkan keterkaitan antara tema gazal dalam penciptaan puisi al-hubb al-Ilāhī, (3) mengungkapkan kata-kata yang diadopsi dari bidang sufi dan memiliki makna tersendiri di dalam puisi, (4) mengung-kapkan berbagai macam pemaknaan dari bait-bait puisi al-hubb al-Ilāhī  karya Abū al-‘Atāhiyah, al-Hallaj, dan Ibn al-Fārid, (5) mengetahui, menelaah, dan menganalisis ungkap-an-ungkapan dan gaya bahasa bayānī dalam puisi Abū al-‘Atāhiyah, Al-Hallaj, dan Ibn al-Fārid yang digunakan untuk membantu dalam pengungkapan makna secara menyeluruh, dan (6) mengungkapkan bentuk penggambaran dari tema-tema al-hubb al-Ilāhī dari puisi-puisi Abū al-‘Atāhiyah, Al-Hallaj, dan Ibn al-Fārid. 
Selain itu, dalam spektrum yang lebih luas, kajian ini bertujuan memperkenalkan teori struktural semiotik dan intertekstual serta memperlihatkan bagaimana pemanfaatan teori tersebut di dalam mengkaji puisi Arab secara umum dan puisi sufistik secara khusus. Dengan penerapan teori-teori tersebut, diharapkan sistem-sistem tanda yang terdapat dalam sampel-sampel puisi ketiga tokoh di atas lebih dikenal dan dapat dikaji lebih lanjut sebagai bahan untuk mempermudah memahami tema-tema yang terdapat di dalam puisi mereka. Untuk itu, pengantar umum mengenai teori-teori tersebut perlu didedahkan dalam konteks pembahasan ini.
Menurut Teeuw, strukturalisme
 berkembang melalui tradisi formalisme. Artinya, hasil-hasil yang dicapai oleh formalisme sebagian besar dilanjutkan dalam strukturalisme.
 Teeuw menegaskan bahwa penelaahan karya sastra dengan pendekatan struktural hanya berpusat pada karya itu sendiri, karena karya sastra dianggap memiliki otonomi dalam arti terlepas dari hal-hal di luar sastra. Analisis struktural bertujuan untuk membongkar dan memaparkan secermat mungkin keterkaitan dan keterjalinan semua unsur dan aspek karya sastra yang bersama-sama menghasilkan makna menyeluruh.
  

Ciri khas penelitian sastra kaum formalis adalah perhatiannya terhadap apa yang merupakan sesuatu yang khas dalam karya sastra yang terdapat dalam teks yang bersangkutan. Dalam hal ini, nilai estetik suatu karya seperti dikemukakan oleh Jacobson – sebagaimana dikutip oleh Fannanie
 – adalah didasarkan pada poetic function yang diolah berdasarkan kode metrum, rima, irama macam-macam bentuk paralelisme, pertentangan, kiasan dan sebagainya. 

Secara etimologis, kata struktur dapat diartikan sebagai bentuk atau form. Struktur adalah sesuatu yang mengambil bentuk, seperti dalam pengertian popular “struktur rumah” adalah sinonim dari “bentuk rumah”. Jonathan Culler (1975) meletakkan dasar strukturalisme
 kepada linguistik yang mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: (1) melihat bahasa sebagai suatu sistem; (2) melihat materi bahasa; dan (3) menjauhkan linguistik dari konsep mentalistik. 

Jeans Peaget, sebagaiman dikutip Hawks,
 menjelaskan bahwa di dalam pengertian struktur terkandung tiga gagasan utama, yaitu: (a) gagasan keseluruhan (wholeness), yaitu bahwa unsur-unsurnya menyesuaikan diri dengan seperangkat kaidah intrinsik yang menentukan baik keseluruhan struktur maupun bagian-bagiannya; (b) gagasan transformasi (transformation) yang terus menerus dan memungkinkan pembentukan bahan-bahan baru; dan (c) gagasan mandiri (self regulation), yaitu gagasan yang tidak memerlukan hal-hal dari luar dirinya untuk mempertahankan prosedur transformasinya.
Dasar pemikiran strukturalisme sebagai gerakan otonomi bahasa merupakan cara berpikir tentang dunia yang dikaitkan dengan persepsi dan deskripsi struktur.
 Pradopo menambahkan bahwa puisi merupakan sebuah struktur, dalam arti bahwa karya sastra itu merupakan susunan unsur-unsur yang bersistem yang terjadi hubungan timbal-balik dan saling menentukan.

Sementara semiotika, menurut Paul cobley dan Litza Jans—sebagaimana dikutip Kutha Ratna—berasal dari bahasa Yunani “seme”, yang berarti penafsir tanda.
 Pendapat lain menjelaskan bahwa semiotika berasal dari “semeion”, yang berarti tanda. Ada juga yang mengatakan bahwa semiotika adalah model ilmu sosial yang memahami dunia sebagai sistem hubungan yang memiliki unit dasar yang disebut tanda.
 

Dalam pengertian yang lebih luas, sebagai teori, semiotika berarti studi sistematis mengenai produksi dan interpretasi tanda, selanjutnya mempelajari bagaimana cara kerjanya dan apa manfaatnya terhadap kehidupan manusia. Kehidupan manusia dapat dikatakan dipenuhi oleh tanda, dan dengan perantara tanda-tanda proses kehidupan menjadi lebih efisien, dan manusia dapat berkomunikasi dengan sesamanya, sekaligus mengadakan pemahaman yang lebih baik terhadap dunia, karena manusia adalah homo semioticus.

Peletak dasar semiotika adalah Ferdinan de Saussure dan Charles Sanders Pierce. Saussure menggunakan istilah semiologi, sedangkan Pierce memakai istilah semiotik.
 Saussure dalam Cuors de Linguistique Generale (1916), memusatkan perhatian pada sifat dan perilaku tanda-tanda linguistik. Ia mendefinisikan tanda linguistik sebagai entitas dua sisi. Sisi pertama disebut penanda (signifier) yaitu aspek material dari sebuah tanda, sebagaimana kita menangkap bunyi pada saat orang berbicara, yang biasa disebut sebagai penanda verbal. Sisi kedua adalah petanda (signified), yang merupakan konsep mental atau makna lain dari penyebutan suatu ‘istilah’.

Saussure melihat hubungan penanda dengan petanda bersifat arbitrer, artinya hubungan antara wujud formal bahasa dengan konsep atau acuannya bersifat semaunya berdasarkan kesepakatan sosial. Karena hubungan tersebut didasarkan pada kesepakatan, maka dimungkinkan adanya perbedaan antara penanda dengan petandanya.

Sementara teori Pierce mengatakan bahwa sesuatu dapat disebut sebagai tanda jika ia mewakili sesuatu yang lain. Sebuah tanda haruslah mengacu kepada sesuatu yang disebut obyek/acuan. Menurutnya, ada tiga jenis tanda berdasarkan hubungan antara tanda dengan yang ditandakan, yaitu: (1) ikon, tanda yang secara inheren memiliki kesamaan dengan arti yang ditunjuk, misalnya foto, dengan orang yang difoto atau peta dengan wilayah geografisnya; (2) indeks, yaitu tanda yang mengandung hubunga kausal dengan apa yang ditandakan, misalnya asap menandakan adanya api, mendung pertanda akan turun hujan; dan (3) simbol, yaitu tanda yang mempunyai hubungan makna dengan yang ditandakan secara arbitrer, sesuai dengan konvensi suatu lingkungan sosial tertentu, misalnya bendera kuning sebagai simbol adanya kematian.
  

​​​​​​
Dengan nada yang sama, Segers
 menyatakan bahwa pengertian yang luas tentang teori semiotika berarti sebuah studi sistematis mengenai produksi dan interpretasi data, bagaimana kerjanya dan apa manfaatnya bagi manusia. Semiotika merupakan suatu disiplin yang meneliti semua bentuk komunikasi selama komunikasi itu dilakukan dengan menggunakan tanda yang didasarkan pada sistem-sistem tanda, atau semiotika sebagai ilmu yang mempelajar sistem-sistem, aturan-aturan dan konvensi-konvensi yang memungkinkan tanda-tanda tersebut mempunyai arti. 

Sebagai tanda, karya sastra merupakan dunia dalam kata yang dapat dipandang sebagai sarana komunikasi antara pembaca dan pengarang. Karya sastra bukan merupakan sarana komunikasi biasa. Oleh karena itulah karya sastra dapat dipandang sebagai gejala semiotik.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka karya sastra jenis apapun dengan sendirinya dapat dipandang sebagai gejala semiotik. Sebagai tanda, makna karya sastra dapat mengacu kepada sesuatu di luar karya sastra itu sendiri ataupun di dalam dirinya. Oleh karena itu sebagai dasar pemahaman terhadap suatu karya sastra yang merupakan gejala semiotik adalah pendapat bahwa karya tersebut merupakan fenomena sastra dan sebagai suatu dialektika antara teks dengan pembacaannya ataupun antara teks dan konteks penciptaannya.

Menurut Riffaterre, untuk mengungkapkan makna sebuah karya sastra sebagai gejala semiotik diperlukan metode pembacaan heuristik dan pembacaan hermeneutik atau retroaktif. Metode pembacaan heuristik merupakan cara kerja yang dilakukan oleh pembaca dengan menginterpretasikan teks sastra secara referensial lewat tanda-tanda linguistik.
 Pembacaan heuristik juga dapat dilakukan secara struktural.
 Karena dapat dikatakan, bahwa pada tahap ini pembaca dapat menemukan arti (meaning) secara linguistik.
 
Pembacaan heuristik dapat dikatakan juga sebagai pembacaan berdasarkan struktur kebahasaannya atau berdasarkan konvensi sistem tingkat pertama. Yaitu pembacaan menurut sistem bahasa, atau tata bahasa normatif. Karena karya sastra apalagi puisi, biasanya ditulis secara sugestif, hubungan antara baitnya bersifat implisit. Hal ini disebabkan oleh karena puisi itu hanya mengekspresikan inti gagasan atau pikiran.
 
Adapun metode pembacaan hermeneutik atau retroaktif merupakan kelanjutan dari metode pembacaan heuristik untuk mencari makna (meaning of meaning). Metode ini merupakan cara kerja yang dilakukan oleh pembaca dengan bekerja secara terus menerus melalui pembacaan teks sastra secara bolak-balik dari awal sampai akhir. Dengan demikian pembaca akan dapat menemukan makna karya sastra pada sitem karya sastra yang tertinggi, yaitu makna keseluruhan teks sastra sebagai sistem tanda.
 
Sedangkan teknik pembacaannya dapat saja dilakukan secara simultan atau serentak tergantung kondisi karya sastra yang sedang atau akan diteliti. Artinya, pembacaan heuristik ataupun pembacaan hermeneutik dapat berjalan secara serentak atau bersama-sama. Akan tetapi, secara teoritis sesuai dengan metode ilmiah untuk mempermudah pemahaman dalam proses pemaknaan dapat dianalisis secara bertahap dan sistematis, yaitu pertama kali dilakukan pembacaan heuristik secara keseluruhan terhadap teksnya dan kemudian baru dilakukan pembacaan hermeneutik.
 
Lain halnya dengan Charles Morris, seperti dikutip oleh J.D. Parera,
 dalam teori semantik, semiotik dapat didefinisikan sebagai ilmu tentang tanda (sign). Dalam kaitannya dengan pemaknaan, ia mengklasifikasikan tiga macam semiotik, yaitu sintaksis, semantik dan pragmatik. Tiga macam semiotik ini dapat ditelaah dalam berbagai tingkat, yaitu tingkat murni, deskriptif dan terapan. Telaah sintaksis berhubungan dengan tata cara penyusunan tanda secara bersama untuk membentuk satu “gabungan tanda” dengan nama frasa, kalimat dan cita-cita. Telaah semantik berhubungan dengan tanda dalam dua cara: (1) Semantik berhubungan dengan tanda dan apa yang hendak dirujuk oleh tanda itu atau lebih dikenal dengan istilah tujuan penggunaan bahasa; dan (2) Semantik berhubungan dengan cara bagaimana tanda itu merujuk sesuatu (modus) karena setiap penggunaan bahasa mempunyai modus tertentu. Telaah pragmatik berhubungan dengan penggunaan tanda dalam tingkah laku yang nyata. 

Adapun intertekstualitas pada umumnya dipahami sebagai hubungan suatu teks dengan teks lain. Menurut Kristeva, kehadiran suatu teks bukanlah sesuatu yang polos atau innocent, yang tidak melibatkan sebuah proses pemahaman dan pemaknaan, suatu proses yang signifikan (signifying process). Oleh karena itu, selalu ada unsur pemaknaan dan bagaimana seseorang menerima kehadiran teks-teks lain yang menyertai kemunculan sebuah teks.
 
Lebih khusus lagi dari penerapan teori intertekstual adalah dengan memperbandingkan karya-karya sastra – sebagian peneliti sastra menyebutnya sastra bandingan. Pada dasarnya baik studi interteks maupun sastra bandingan akan mencari dua hal, yaitu: (1) affinity (pertalian, kesamaan) dan atau paralelisme serta varian teks yang satu dengan yang lain; dan (2) pengaruh karya sastra satu kepada karya lain atau pengaruh sastra pada bidang lain dan sebaliknya.
 
Sastra bandingan dapat digolongkan ke dalam empat bidang utama, yaitu:

a. Kajian yang bersifat komparatif, yaitu menelaah teks A, B, C, dan seterusnya. Kajian ini dapat mendasarkan pada nama pengarang, tahun penerbitan, lokasi penerbitan, dan seterusnya. Kajian ini untuk melihat influence study atau affinity study,

b. Kajian bandingan historis, yaitu ingin melihat pengaruh nilai-nilai historis yang melatarbelakangi kaitan satu karya dengan karya lainnya atau mungkin antara karya sastra dan buah pemikiran manusia. Tugas studi ini untuk melihat seberapa besar pengaruh historis tertentu yang masuk ke dalam diri pengarang sehingga menciptakan karyanya. 

c. Kajian bandingan teoritik, bertujuan untuk menggambarkan secara jelas tentang kaidah-kaidah kesastraan. Misalkan saja peneliti dapat membandingkan berbagai genre, aliran dalam sastra, kritik sastra (antara strukturalisme dan formalisme), tema dan sebagainya. Dalam kaitan ini, tampak tidak secara langsung membandingkan cipta sastra. Namun, hakikatnya tidak demikian, peneliti tetap membandingkan karya sastra. Hanya saja, bandingan diarahkan untuk menemukan atau meyakinkan berbagai teori sastra.

d. Kajian antar disiplin ilmu, yaitu bandingan antara karya sastra dan bidang lain, misalkan kepercayaan, politik, agama, seni dan sebagainya. Titik tolak bandingan adalah pada karya sastra, sedangkan bidang lain berguna untuk memperjelas informasi sastra. Peneliti lalu membandingkan kedua bidang itu dengan harapan untuk mendapatkan informasi keilmuan yang handal.
 
Dalam pandangan Jost (seorang peneliti intertekstual), sastra bandingan juga dapat meliputi aspek pengaruh, sumber ilham (acuan), proses pengambilan ilham atau pengaruh itu, dan tema dasar. Dalam kaitan ini, ada empat kelompok kajian sastra bandingan jika dilihat dari aspek obyek garapan, yaitu:
a. Kategori yang melihat hubungan karya satu dengan yang lainnya, dengan menelusuri juga kemungkinan adanya pengaruh satu karya terhadap karya yang lain. Termasuk di sini adalah interdisipliner dalam sastra, seperti dengan filsafat, sosiologi, agama, dan sebagainya.

b. Kategori yang mengkaji tema karya sastra

c. Kajian terhadap gerakan atau kecenderungan yang menandai suatu peradaban (dalam budaya Barat ada renaisan, realisme, dll)

d. Analisis bentuk karya sastra (genre)

Khusus dalam penelitian ini, intertekstual yang akan diterapkan mencakup tiga aspek besar:

a. Memperbandingkan antara ketiga diwan sebagai hasil karya tiga penyair-sufi yang berbeda latar belakang, baik tempat tinggal, tahun kelahiran, perjalanan hidup, dan lain-lain. Pada level ini, pendekatan intertekstual dimaksudkan untuk menemukan adanya hubungan ide dan gagasan, yang melatarbelakangi terciptanya puisi-puisi yang menjadi objek penelitian tersebut.

b. Mengkaji pengaruh yang ditimbulkan oleh puisi-puisi gazal dalam penciptaan puisi-puisi di dalam diwan-diwan tersebut, khususnya yang bertemakan al-hubb al-Ilāhī..
c. Mengkaji pengaruh sufisme dalam pengadopsian kata-kata di dalam puisi yang memiliki makna lain di luar makna yang umum dikenal masyarakat.
Pendekatan intertekstual pertama diilhami oleh gagasan pemikiran MikhailBakhtin, seorang filsuf Rusia yang mempunyai minat besar pada sastra. MenurutBakhtin, pendekatan intertekstual menekankan pengertian bahwa sebuah teks sastradipandang sebagai tulisan sisipan atau cangkokan pada kerangka teks-teks sastra lain,seperti tradisi, jenis sastra, parodi, acuan atau kutipan (Noor 2007: 4-5).Kemudian, pendekatan intertekstual tersebut diperkenalkan atau dikembangkanoleh Julia Kristeva. Menurut Kristeva, Intertekstualitas merupakan sebuah istilah yangdiciptakan oleh Julia Kristeva (Worton 1990:1). 
Istilah intertekstual pada umumnya dipahami sebagai hubungan suatu teks dengan teks lain. Menurut Kristeva, tiap teks merupakan sebuah mozaik kutipan-kutipan, tiap teks merupakan penyerapan dan transformasi dari teks-teks lain (1980: 66). Kristeva berpendapat bahwa setiap teks terjalin dari kutipan, peresapan, dan transformasi teks-teks lain. Sewaktu pengarangmenulis, pengarang akan mengambil komponen-komponen teks yang lain sebagai bahan dasar untuk penciptaan karyanya. Semua itu disusun dan diberi warna dengan penyesuaian, dan jika perlu mungkin ditambah supaya menjadi sebuah karya yang utuh.
Untuk lebih menegaskan pendapat itu, Kristeva mengajukan dua alasan. Pertama, pengarang adalah seorang pembaca teks sebelum menulis teks. Proses penulisan karyaoleh seorang pengarang tidak bisa dihindarkan dari berbagai jenis rujukan, kutipan, dan pengaruh. Kedua, sebuah teks tersedia hanya melalui proses pembacaan. Kemungkinan adanya penerimaan atau penentangan terletak pada pengarang melalui proses pembacaan (Worton, 1990: 1).Intertekstual menurut Kristeva mempunyai prinsip dan kaidah tersendiri dalam penelitian karya sastra, antara lain: (1) interteks melihat hakikat sebuah teks yang didalamnya terdapat berbagai teks; (2) interteks menganalisis sebuah karya itu berdasarkan aspek yang membina karya tersebut, yaitu unsur-unsur struktur sepertitema, plot, watak, dan bahasa, serta unsur-unsur di luar struktur seperti unsur sejarah, budaya, agama yang menjadi bagian dari komposisi teks; (3) interteks mengkaji keseimbangan antara aspek dalaman dan aspek luaran dengan melihat fungsi dan tujuan kehadiran teks-teks tersebut; (4) teori interteks juga menyebut bahwa sebuah teks itu tercipta berdasarkan karya-karya yang lain. Kajian tidak hanya tertumpu pada teks yang dibaca, tetapi meneliti teks-teks lainnya untuk melihat aspek-aspek yang meresap kedalam teks yang ditulis atau dibaca atau dikaji; (5) yang dipentingkan dalam interteks adalah menghargai pengambilan, kehadiran, dan masuknya unsur-unsur lain ke dalamsebuah karya (melalui Napiah, 1994: xv).
Berdasarkan prinsip dan kaidah intertekstual yang dikemukakan Kristeva, Napiah membuat beberapa rumusan, antara lain: (1) pendekatan interteks ternyata mempunyai kaidah atau metodologi tersendiri. Kaidah itu mencoba meneliti bahwa sastramerupakan suatu proses pengolahan, pembinaan, dan pencemaran dua aspek, yaitu aspek dalaman dan aspek luaran, yang saling membantu untuk membentuk sebuahkarya; (2) intertekstualitas juga melihat adanya berbagai bentuk hadirnya sebuah teksyang menjadi dasar motif dan aspirasi pengarangnya. Pengambilan atau penggunaan teks luaran menunjukkan kesediaan pengarang untuk memperkukuh karyanya, ataumerupakan penolakan terhadap ide, makna, dan unsur lainnya yang bertentangandengan paham atau aspirasi pengarang; (3) proses intertekstualitas tidak dapatdipisahkan dari hasrat, aspirasi, dan ideologi pengarang. Oleh karena itu, penelitianterhadap sebuah teks akan mencerminkan sikap dan aspirasi pengarang itu sendiri(1994: xv-xvi).
Dalam konsep intertekstual, teks yang menjadi dasar penciptaan teks, yang ditulis kemudian, dipandang sebagai bentuk hipogram (Riffatere 1978: 23). Karya yangdiciptakan berdasarkan hipogram itu disebut sebagai karya transformasi karena mentransformasikan hipogram itu.
Unsur-unsur yang diserap sebuah teks dari teks-teks hipogram yang mungkin berupa kata, sintagma, model bentuk, gagasan, atau berbagai unsur intrinsik yang lain, bahkan dapat pula berupa sifat kontrakdisinya, akan menghasilkan sebuah karya yang baru sehingga hipogramnya mungkin tidak dikenali lagi, atau bahkan dilupakan (Riffatere 1978:165). Hal itu memungkinkan lahirnya dua buah karya yang mempunyai tema sama, tetapi berbeda cara penyajian ceritanya. Demikian sebaliknya, terdapat cara penyajian ceritanya yang sama, tetapi berbeda dari segi temanya .

Menurut Kristeva setiap teks, termasuk teks sastra, merupakan mozaik kutipan-kutipan dan merupakan tanggapan atau penyerapan (transformasi) teks-teks lain. Oleh karena itu, suatu teks baru bermakna penuh dalam hubungannya dengan teks-teks lain (Teeuw 1983:65). 
Menurut Riffatere, teks tertentu yang menjadi latar penciptaan teks baru itu disebut hipogram. Selain itu, teks yang menyerap (mentransformasi) hipogramitu disebut teks transformasi. Hubungan antara teks yang terdahulu dengan teks yangkemudian itu disebut hubungan intertekstual. Intertekstual adalah fenomena resepsi pengarang terhadap teks-teks yang pernah dibacanya dan dilibatkan dalam ciptaannyaHipogram ada dua macam, yakni hipogram potensial dan hipogram actual.

 Hipogram potensial tidak eksplisit dalam teks, tetapi dapatdiabstraksikan dari teks. Hipogram potensial merupakan potensi sistem tanda padasebuah teks sehingga makna teks dapat dipahami pada karya itu sendiri, tanpa mengacu pada teks yang sudah ada sebelumnya. Hipogram potensial itu adalah matrik yangmerupakan inti dari teks atau kata kunci, yang dapat berupa kata, frase, klausa, ataukalimat sederhana.Hipogram aktual adalah teks nyata, yang dapat berupa kata, frase, kalimat, peribahasa, atau seluruh teks, yang menjadi latar penciptaan teks baru sehingga signifikasi teks harus ditemukan dengan mengacu pada teks lain atau teks yang sudah ada sebelumnya. Teks dalam pengertian umum bukan hanya teks tertulis atau teks lisan, tetapi juga adat-istiadat, kebudayaan, agama dan bahkan alam semesta (dunia) ini adalah teks.

Oleh sebab itu, hipogram yang menjadi latar  penciptaan teks baru itu, bukan hanya teks tertulis atau teks lisan, tetapi juga dapat berupa adat-istiadat, kebudayaan, agama, bahkan dunia ini. Hipogram tersebut direspons atau ditanggapi oleh teks baru. Tanggapan tersebut dapat berupa penerusanatau penentangan tradisi atau konvensi. Adanya tanggapan itu menunjukkan bahwa keberadaan suatu teks sastra adalah dalam rangka fungsi yang ditujukan kepada pembaca (Soeratno dalam Jabrohim 2003:147).
Untuk mengungkapkan adanya hubungan interteks dalam penelitian biasanya didasarkan pada resepsi aktif pengarang dan resepsi pembaca sebagai pengkaji. Maksudnya, pembaca dalam hubungan ini adalah pembaca sebagai pengkaji. Pengkaji pada dasarnya juga pembaca yang dengan bekal ilmu pengetahuan dan pengalamannya  berada dalam rangkaian pembacaan yang terakhir. Dengan demikian, latar belakang pengetahuan dan pengalaman pembaca akan memengaruhi makna yangdiungkapkannya (Soeratno dalam Jabrohim 2003: 150).

Jadi konsep intertekstual memainkan peranan sangat penting di dalam semiotika sastra, tidak hanya (semata-mata) dalam usaha untuk sekedar memberi interpretasi tertentu  terhadap karya sastra yang konkrit saja.
 Namun dimak-sudkan sebagai kajian terhadap sejumlah teks yang diduga mempunyai bentuk-bentuk hubungan tertentu, misalnya untuk menemukan adanya hubungan intrinsik seperti ide, gagasan, peristiwa, plot, penokohan, (gaya) bahasa, dan lain-lain, di antara teks-teks yang dikaji.

Kajian ini memfokuskan diri pada kumpulan puisi (qasidah) Abū al- ‘Atāhiyah, al-Hallāj dan Ibn al- Fārid yang tertuang dalam dīwān ketiga tokoh tersebut. Diwan dimaksud adalah sebagai berikut. 

Syarah Dīwān Abī al-‘Atāhiyah yang merupakan buku primer. Buku ini disusun oleh Majīd Tarād, dengan judul Dīwān Abī al-‘Atāhiyah, diterbitkan di Beirut oleh penerbit Dār al-Kitāb al-‘Arabī, dicetak pada tahun 1995. Buku ini memuat puisi-puisi Abū al- ‘Atāhiyah yang disusun menurut hijā’iyah dilengkapi dengan syarah oleh pentahqīqnya dan diawali dengan riwayat hidup penyair.

Syarah Dīwān Abī al- ‘Atāhiyah, yang dibukukan sekaligus diterbitkan oleh Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah Beirut, tanpa tahun. Dīwān ini berisikan bait-bait puisi Abū al-‘Atāhiyah dengan pengelompokan qāfiyah dan tema puisi, tanpa syarah pendalaman arti kata.
Dīwān al-Hallāj Wayalīhi, Akhbāruhū wa Tawāsīnuhū, yang di bukukan oleh Sa’dy Dannāwy, diterbitkan di Beirut oleh penerbit Dār Sādir, 1998. Buku ini berisi kumpulan puisi al-Hallāj yang disusun dengan urutan qāfiyah hijā’iyah dengan sedikit syarah, dan dibuka dengan riwayat hidup penyair. 
Syarah Dīwān Ibn al-Fārid yang ditulis dan ditahqiq oleh ‘Abd al-Qādir Muhammad Mayo. Buku ini dicetak dan diterbitkan di Suriyah oleh penerbit Dār al-Qalam al-‘Arabi pada tahun 2001. Buku ini berisi puisi-puisi Ibn al-Fārid yang disusun menurut hijā’iyah dilengkapi dengan syarah oleh pentahqiqnya dan diawali dengan sedikit riwayat hidup penyair.
Dari sekian ribu jumlah bait puisi yang termaktub dalam diwan tersebut, penulis mengambil beberapa sampel yang cukup representatif dari sisi pemaknaan melalui pendekatan teori semiotik-intertekstual untuk mengungkap struktur, uslūb, dan makna dari puisi-puisi yang berkaitan dengan tema al-hubb al-Ilāhī.
� Karya sastra adalah sebuah subyektifitas, dalam arti ia memberikan kemungkinan yang luas untuk ditafsirkan oleh setiap pembaca (poli-interpretable). Sedangkan, di sisi lain, sebuah penelitian sastra harus disajikan dalam kerangka obyektifitas. Berdasarkan kenyataan ini, maka obyektifitas dalam penelitian sastra adalah obyektifitas internal dalam perspektif kualitatif yang tidak memiliki kebenaran tunggal, karena realitas sastra pada dasarnya bersifat subyektif. Lihat Taufik A. Dardiri, “Persoalan Pendekatan dan Metode dalam Penelitian Sastra Arab Modern dan Kontemporer”, dalam Bunga Rampai Bahasa Sastra dan Kebudayaan Islam, (Yogyakarta: Fakultas Adab IAIN Sunan Kalijaga, 1993), h. 13-14.
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Meski yang menyinari adalah rangkaian kata-kata


Tetapi yang lebih jernih adalah lidah cinta


Yang tak terkata-katakan,


Layaknya pena yang berlomba sepanjang jalan,


Ia memecah, ketika ia menghambur kepada cinta
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